
Penjelasan BRI Soal Rekening Rp1,4 Miliar Milik Warga Malang Terkuras, Ingatkan
Nasabah Berhati-hati

MALANG - Pihak Bank BRI buka suara terkait nasabah kehilangan uang senilai Rp1,4 miliar
karena mengklik sebuah pesan berupa tautan link undangan pernikahan di WhatsApp (WA).

Nasabah bernama Silvia Yap yang merupakan seorang juragan aksesoris kendaraan asal Lawang,
Malang, Jawa Timur mengalami nasib naas kehilangan miliaran uang tabungan Rp1,4 miliar,
sementara saldo yang tersisa saat ini hanya Rp2 juta.

Miliaran uang tabungan yang raib tersebut disimpan ke dalam nomor rekening sebuah kantor
cabang pembantu (KCP) sebuah bank berpelat merah di kawasan Lawang, Kota Malang.

Beberapa hal yang disampaikan pihak Bank BRI melalui Mohammad Saleh, Pemimpin Kantor
Cabang BRI Malang Kawi adalah

1. BRI telah melakukan investigasi atas pengaduan Ybs dan BRI sangat menyesalkan
kejadian tersebut, dimana ybs merupakan korban tindak kejahatan penipuan online atau
social engineering.

Kejadian tersebut akibat Ybs membocorkan data transaksi perbankan (Kode OTP) yang
bersifat pribadi dan rahasia pada pihak yang tidak bertanggung jawab sehingga transaksi
di internet banking dapat berjalan dengan sukses. BRI berempati atas hal tersebut, namun
demikian bank hanya akan melakukan penggantian kerugian kepada nasabah apabila
kelalaian diakibatkan oleh sistem perbankan.

2. BRI senantiasa mengimbau nasabah agar lebih berhati-hati dan tidak mengunduh,
menginstal, maupun mengakses aplikasi tidak resmi, serta dihimbau agar nasabah tetap
menjaga kerahasiaan data pribadi dan data perbankan kepada orang lain atau pihak yang
mengatasnamakan BRI, termasuk memberikan informasi data pribadi maupun data
perbankan (nomor rekening, nomor kartu, PIN, user, password, OTP dsb.) melalui
saluran, tautan atau website dengan sumber yang tidak dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Dengan semakin beragamnya modus penipuan secara digital, BRI juga menghimbau agar
nasabah tidak sembarang menginstall aplikasi dengan sumber yang tidak resmi dan tidak
dapat dipertanggung jawabkan.
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Data atau informasi dapat dicuri oleh para fraudster apabila masyarakat menginstall
aplikasi dengan sumber tidak resmi yang dikirimkan oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab.

3. Kami juga menghimbau hal yang sama ke masyarakat umum bahwa modus penipuan
social engineering tersebut juga dapat terjadi di bank manapun.

4. BRI selalu menjaga data kerahasiaan nasabah, dan tidak pernah menghubungi nasabah
untuk meminta data rahasia seperti username, password, PIN, maupun kode OTP dsb.

5. BRI hanya menggunakan saluran resmi baik website maupun media sosial (verified)
sebagai media komunikasi yang dapat diakses oleh masyarakat secara luas melalui
laman/akun:
Website: www.bri.co.id
Instagram: @bankbri_id
Twitter:
@bankbri_id,
@kontakbri,
@promo_ BRI
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